BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. LDR, IPR, NPL, APB,IRR,BOPO, FBIR,PR dan FACR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah di Jawa. variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR,PR dan
FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa sebesar 84,4 persen,
sedangkan sisanya sebesar 15,6 persen dipengaruhi oleh variabel diluar
penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan variabel
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR,PR dan FACR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah di Jawa diterima.

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan 1 2009
sampai triwulan 1V 2012. Besarnya pengaruh LDR secara parsial terhadap
ROA adalah 10,24 persen. Dengan demikian hipotesiskedua yang menyatakan
LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa diterima.
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IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan | 2009 sampai
triwulan 1V 2012. Besarnya pengaruh IPR secara parsial terhadap ROA adalah
4,49 persen. Dengan demikian hipotesisketiga yang menyatakan IPR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah di Jawa diterima.

NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan |
2009 sampai triwulan IV 2012. Besarnya pengaruh NPL secara parsial
terhadap ROA adalah 3,10 persen. Dengan demikian hipotesis keempat yang
menyatakan NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak.

APB secara parsial mempunyai pengaruh positifyang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan 1 2009
sampai triwulan IV 2012. Besarnya pengaruh APB secara parsial terhadap
ROA adalah 2,22 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan
APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatifyang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan | 2009
sampai triwulan 1V 2012. Besarnya pengaruh IRR secara parsial terhadap

ROA adalah 0,50 persen. Dengan demikian hipotesiskeenamyang menyatakan
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IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan 1 2009
sampai triwulan 1V 2012. Besarnya pengaruh BOPO secara parsial terhadap
ROA adalah 62,73 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang
menyatakan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa diterima.
FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan I
2009 sampai triwulan IV 2012. Besarnya pengaruh FBIR secara parsial
terhadap ROA adalah 2,37 persen. Dengan demikian hipotesis kedelapanyang
menyatakan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak.

PR secara parsial mempunyai pengaruh negatifyang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan 1 2009
sampai triwulan 1V 2012. Besarnya pengaruh PR secara parsial terhadap ROA
adalah 6,10 persen. Dengan demikian hipotesis kesembilanyang menyatakan
PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa ditolak.

FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa periode triwulan | 2009

sampai triwulan 1V 2012. Besarnya pengaruh FACR secara parsial terhadap



112

ROA adalah 5,66 persen. Dengan demikian hipotesis kesepuluh yang
menyatakan FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa diterima.
11. Diantara variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR,BOPO, FBIR, PR dan
FACR yang memiliki pengaruh paling besar terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah di Jawa adalah BOPO dengan nilai koefisiensi

determinasi parsial sebesar 62,73 persen.

5.2. Keterbatasan Penelitan

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan seperti yang
tersebut berikut:

1. Subyek penelitian hanya terbatas pada bank — bank pembangunan daerah di
Jawa yang terdiri dari BPD DKI, BPD Jawa Barat dan Banten, BPD Jawa
Tengah, BPD Yogyakarta dan BPD Jawa Timuryang masuk dalam sampel
penelitian.

2. Periode penelitian yang digunakan mulai dari Triwulan 1 Tahun 2009 sampai
dengan Triwulan IV Tahun 2012.

3. Variabel bebas yang diteliti terbatas pada variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR,

BOPO, FBIR,PR dan FACR.

53. Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak

kekurangan dan keterbatasan yang mengakibatkan penelitian ini  belum
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sempurna.oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran kepada berbagai
pihak yangmemiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini.

1. Bagi pihak Bank Pembangunan Daerah di Jawa

Pihak Bank Pembangunan Daerah di Jawa hendaknya memperhatikan kebijakan
BOPO karena berdasarkan hasil penelitian ini BOPO mempunyai pengaruh yang
paling dominan terhadap ROA sebesar 62,73persen.Untuk BPD DKI dan BPD
Jawa Barat dan Banten diharapkan lebih mengefisienkan lagi peggunaan biaya
operasional guna meningkatkan pendapatan operasional.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama, sebaiknya menambah
periode penelitian yang sudah ada supaya bisa memperleh hasil yang lebih
signifikan. Selain itu, variabel bebas penelitian ditambah atau lebih variatif dari

penelitian yang sudah ada.
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